
HENTIKAN kekerasan ter-

hadap perempuan. Demikian

ungkap Menteri Pemberdaya-

an Perempuan dan

Perlindungan Anak (PPPA) RI,

Arifah Fauzi. Perlindungan

perempuan dan anak adalah

isu kompleks dan memerlukan

kerja sama lintas sektor. 

Hasil Survei Pengalaman

Hidup Perempuan Nasional

(SPHPN) 2024 menunjukkan

bahwa 1 dari 4 perempuan di

Indonesia pernah mengalami

kekerasan fisik dan/atau sek-

sual dari pasangan dan/atau

selain pasangan selama hidup.

Kolaborasi dan sinergi

bersama seluruh elemen bang-

sa adalah corong utama untuk

mengakhiri kekerasan ter-

hadap perempuan dan

anak.”Perlindungan terhadap

perempuan dan anak bukan

hanya tanggung jawab indi-

vidu atau kelompok tertentu,

juga tanggung jawab kita se-

mua. Sebagai upaya perlin-

dungan bagi perempuan dan

anak hingga ke desa, kami

mengajak berbagai pihak un-

tuk mendukung Ruang Ber-

sama Merah Putih (RBMP) se-

bagai solusi dan langkah

bersama,” ujar Arifah pada

pembukaan UNiTE 2024 di

MBloc Space, Rabu (4/12).

Arifah menjelaskan, Ruang

Bersama Merah Putih adalah

gerakan bertujuan  mencip-

takan ruang kolaborasi di

tingkat desa dan kelurahan.

Melalui program ini diharap-

kan dapat membangun kerja

sama lintas sektor untuk mem-

berdayakan perempuan dan

melindungi anak-anak dengan

berbagai aktivitas bermain, be-

lajar, hingga pemberdayaan

ekonomi perempuan. ”Merupa-

kan wadah atau tempat belajar

di desa-desa dengan inisiatif

lokalnya, seperti menggiatkan

permainan tradisional, seni,

dan budaya, hingga pember-

dayaan perempuan. Semangat

kebersamaan, kekeluargaan,

gotong-royong, dan Pancasila

menjadi dasar dari gerakan ini.

Tujuan utamanya

meningkatkan kepedulian ma-

syarakat dan memberikan al-

ternatif  menghindari keter-

gantungan gadget, terutama

pada anak,” tambahnya.

Arifah menegaskan penting-

nya data sebagai acuan bersa-

ma untuk menuntaskan isu

kekerasan terhadap perem-

puan dan anak. 

Kepala Perwakilan UNFPA

Indonesia, Hassan Mohtasha-

mi menyebut UNiTE tahun ini

menyoroti pentingnya pen-

dekatan kolaboratif meng-

akhiri kekerasan berbasis gen-

der. Melalui sinergi antara ad-

vokasi, edukasi, dan layanan

langsung kepada masyarakat,

kegiatan ini bertujuan mem-

berikan pemahaman lebih

mendalam, tentang isu Keke-

rasan terhadap Perempuan

(KtP), mendorong perubahan

sosial, dan memastikan du-

kungan yang komprehensif

bagi para penyintas.

“Kekerasan terhadap

perempuan berdampak buruk

pada kesehatan, keamanan,

otonomi, dan martabat penyin-

tas. Ketika perempuan meng-

alami kekerasan, kesempatan

mereka untuk mencapai

potensi penuh jauh berkurang.

UNFPA mendukung Peme-

rintah Indonesia dalam upaya

mencegah dan menangani ke-

kerasan berbasis gender,” kata

Hassan.

Menurut Officer in Charge

for Country Representative

UN Women Indonesia, Dwi

Yuliawati Faiz, isu kekerasan

terhadap perempuan mungkin

tidak nyaman didiskusikan.

“Namun sudah seharusnya

tidak menjadi topik tabu.

Justru, ini harus terus

dibicarakan agar tidak menja-

di isu terlupakan dan terping-

girkan, salah satunya melalui

kegiatan ini,” jelas Dwi

Yuliawati. (Ati))-f
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Hentikan Kekerasan Terhadap Perempuan 
Tanya:
Suami sering memaksa saya

melakukan hubungan badan tanpa per-
setujuan. Apakah ini termasuk pelang-
garan hukum, dan apa yang bisa saya
lakukan? Ola, Yogya

Jawab:
Tindakan tersebut melanggar Pasal 8

huruf (a) UU 24/2004 tentang PKDRT,
yang menyebutkan bahwa kekerasan
seksual, termasuk pemaksaan hubung-
an, adalah bentuk kekerasan dalam ru-
mah tangga. Hal ini dipertegas dalam Pa-

sal 1 angka 1 dan Pasal 5 UU PKDRT,
yang melarang kekerasan fisik, psikis,
seksual, dan penelantaran rumah tangga. 

Pelaku dapat dipidana hingga 12 tahun
penjara atau denda hingga Rp 36 juta.
Jika ingin melapor, siapkan bukti seperti
visum dari dokter, hasil pemeriksaan psi-
kologis, catatan kronologi kejadian, dan
saksi (jika ada). Bukti ini akan memperku-
at laporan Anda ke pihak berwenang. 

LBH Apik siap mendampingi Anda da-
lam proses hukum. Ingat, Anda berhak
mendapatkan rasa aman dan dihormati
dalam rumah tangga.   ❑-f

Pemaksaan Hubungan dalam Perkawinan Sah

Tanya:
Minggu lalu saya periksa ke dokter, di-

sarankan operasi karena ada polip servix.
Saya merasa menstruasi tidak tuntas dan
muncul flek setelah seminggu selesai
menstruasi. Setelah berhubungan juga
kadang ada flek. Dokter menyarankan
operasi dan kuret. Mengapa harus dikuret
ya Dok? Terima kasih.

Rini, Yogya
Jawab:
Terima kasih Mbak Rini pertanyaan-

nya. Sebagai informasi, polip adalah per-
tumbuhan jaringan kecil pada tubuh yang
bersifat jinak, tetapi bisa juga menjadi
ganas. Polip bisa muncul di rahim dan
serviks, dan banyak orang yang tertukar
antara polip serviks dan polip rahim.

Untuk  mengetahui perbedaan kedua-
nya, simak ulasannya berikut.

- Polip serviks merupakan tumor jinak
yang berkembang pada serviks dan se-
ringkali tidak bergejala. 

- Polip serviks merupakan pertum-
buhan jaringan abnormal atau tumor jinak
di dinding dalam saluran leher rahim atau
permukaan luar serviks.

- Polip serviks cenderung lebih banyak
dialami perempuan pada rentang usia
40ñ50 tahun yang memiliki lebih dari satu
anak.

Penyebab polip serviks belum dike-
tahui secara pasti. Namun, kondisi ini erat
dikaitkan peningkatan hormone estrogen
dalam tubuh perempuan. Selain itu, kon-
disi ini juga dapat dipicu beberapa hal,
seperti:

ï Infeksi, termasuk infekis di organ re-
produksi.

ï Peradangan leher rahim yang
berlangsung lama atau kronis.

ï Penyumbatan pembuluh darah
serviks.

Sebagian besar penderita polip serviks
tidak mengalami gejala apapun. Kondisi
ini umumnya baru diketahui saat
melakukan pemeriksaan panggul atau

pap smear. Namun apabila muncul gejala
maka gejala tersebut antara lain:

1. Perdarahan pascamenopauase
atau perdarahan di antara waktu mens-
truasi. 

2. Perdarahan setelah melakukan hu-
bungan seksual.

3. Menstruasi dengan jumlah darah
lebih banyak dari biasanya.

4. Keluar cairan vagina yang berwar-
na dan berbau (biasanya karena ada in-
feksi).

Perdarahan yang terjadi pada polips
serviks bisa berjumlah banyak atau ha-
nya berupa bercak. Umumnya, penderita
polip serviks hanya memiliki satu polip,
tapi bisa juga lebih dari itu dengan ukuran
kurang dari 3 cm.

Polip serviks sebenarnya tidak perlu di-
angkat jika tidak berukuran besar dan ti-
dak menimbulkan perdarahan atau
keluhan yang mengganggu. Terkadang,
polip serviks dapat luruh dengan sen-
dirinya ketika menstruasi atau melakukan
hubungan seksual.

Namun, memiliki polip serviks berupa
tonjolan atau tumor menyerupai jari ber-
warna merah atau ungu saat pemerik-
saan.

Umumnya, polip diangkat dengan alat
penjepit khusus atau dengan cara dipelin-
tir secara perlahan. Namun, jika polip ter-
lalu besar, kemungkinan dibutuhkan pem-
bedahan di kamar operasi dengan obat
bius.

Operasi kuret juga bisa dilakukan untuk
mengangkat polip rahim. Dalam prosedur
kuret, dilakukan jika ukuran polip kecil.
Namun apabila dirasa polip sangat meng-
ganggu maka konsultaskikan kepada
dokter. 

Demikian penjelasan kami dan se-
moga bermanfaat. Salam.  ❑-f

Diasuh, 
dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Siklus Menstruasi 

Pertanyaan ke email:
maribahagia727@gmail.com

TAK sedikit para ibu yang

berperan kuat dalam keluarga.

Salah satunya para ibu gen-

dong di Pasar Beringharjo.

Mengapresiasi perjuangan me-

reka, Paguyuban Gemar Ber-

kain Nusantara (PGBN) Yog-

yakarta  dan Lions Club Yogya-

karta Tugu Mustika Mataram

mengadakan pertemuan dan

bakti sosial di Pasar

Beringharjo Yogyakarta, Rabu

11 Desember 2024.

Acara ini melibatkan 80 ibu-

ibu gendong Pasar Beringharjo

Yogyakarta di wilayah tengah

lantai 3. 

Menurut ketua pelaksana

Indrawaty Wiyono, kegiatan

ini bertujuan silaturahmi dan

berbagi. Mengusung tema

‘Tebarkan Kepedulian Cipta-

kan Kebersamaan.’

“Semoga kegiatan ini bisa

menjadi inspirasi bagi forum-

forum lain yang ada di

Yogyakarta, untuk ikut  berba-

gi kepada warga sekitar,”

ungkap Indrawaty. 

“Semoga sembako yang ka-

mi berikan bermanfaat bagi

Ibu-ibu di Pasar Beringharjo

wilayah tengah,” tambah

Indrawaty, Ketua PGBN

Yogyakarta.

Dalam kesempatan ini

PGBN memberi plakat kepada

Lurah Beringharjo Wilayah

Tengah Achmad Noor Udin di-

wakili Ponisah. Juga plakat

pada Kepala Dinas Perda-

gangan Kota Yogya Veronica

Ambar Ismuwardani SIP di-

wakili  Nuning. (Lat)-f

PAGUYUBAN GEMAR BERKAIN NUSANTARA

Apresiasi Ibu Gendong Pasar Beringharjo

KR-Istimewa

PGBN dan Lions Club Yogyakarta Tugu Mustika

Mataram bersama ibu gendong Pasar Beringharjo.


